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Program Kerja adalah hal yang penting dalam sebuah fungsi manajemen, 

karena melalui program itulah dapat dilihat arah dan sasaran kerja dari suatu unit 

organisasi, program kerja merupakan pedoman atau panduan bagi setiap unit 

organisasi untuk melaksanakan tugas-tugasnya agar visi dan misi Pengadilan Negeri 
Lhokseumawe kelas lb dapat tercapai, sebagai hasil rapat kerja yang dipimpin oleh 

ketua Pengadilan Negeri Lhoseumawe Kelas IB maka perlu disusun program kerja 

yang dibuat atas dasar Visi dan Misi Mahkamah Agung Republik Indonesia.

Visi Pengadilan Negeri Lhokseumawe kelas IB adalahterwujudnyaBadan 

Peradilan Indonesia yang agung di Pengadilan Negeri Lhokseumawe Kelas IB dengan 

misi nya antara lain memberikan pelayan hukum yang berkeadilan kepada pencari 

keadilan, meningkatkan Intergritas, kredibilitas dan stranparansi badan peradilan, Untuk 

dapat mencapai visi dan misi tersebut maka ketua Pengadilan Negeri Lhokseumawe 

Kelas IB perlu membuat program kerja yang mempunyai sasaran sebagai berikut:

1. Peningkatan Pelayanan secara prima bagi pencari keadilan sesuai Peradilan 

Modern berbasis Teknologi Informasi untuk memudahkan Masyarakat;

2. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia dan mempertahan pejamin mutu demi 

Akreditasi yang sudah mendapat meraih nilai A- ecellent;

3. Menjaga Komitmen Intergritas bagi seluruh aparatur PN Lhokseumawe;

4. Peningkatan Fasilitas pendukung salah satu meja PTSP- Plus dan beserta dengan 

petugasnya;
Untuk dapat mencapai hal tersebut maka perlu dilakukan langkah- langkah sebagai 

berikut:

1. Melakukan Pelayanan prima melalui jalur satu pintu yaitu PTSP-Plus semua 

kegiatan awal termasuk informasi, melayani kebutuhan pencari keadilan untuk 

masyarakat dan pelayanan administrasi untuk lembaga atau instansi lain;

2. Penyelesaian perkara pidana dan perdata secara sederhana, cepat biaya ringan 

dengan mengoptimalkan aplikasi SIPP (Sistem Informasi Penulusuran Perkara 

versi terbaru, mengakses Monitoring Implementasi dan SK MA No. 44 Tahun 2014 

tentang Template Putusan dan Berita Acara yang sudah termuat dalam SK KMA 

Ri;
3. Menerima perkara perdata melalui jalur e -Court dan proses persidangan melalui e- 

litigasi;
4. Pemberian informasi dan pelayanan hukum yang mudah diakses dan terbarukan 

(informasi serta pelayanan hukum harus diupayakan untuk mudah di dapatkan oleh 
masyarakat pencari keadilan baik yang datang secara langsung maupun tidak 
langsung melalui media website resmi Pengadilan Negeri Lhokseumawe. Untuk 
mendukung langkah ini dilakukaninformasi jadwal sidang, inovasi e-dokumen yang 
terdiri aplikasi dari surat masuk surat keluar, aplikasi kearsipan, aplikasi 

perpustakaan dan aplikasi penyitaan;



5. Transparansi terhadap kinerja Pengadilan Negeri Lhokseumawe Kelas IB dapat 

dilaksanakan dengan cara-cara sebagai berikut:

a. Melalui informasi yang dapat diakses oleh masyarakat dan lembaga atau 

instansi lain yang menjadi tolak ukur terhadap kinerja Pengadilanbaik teknis 

maupun administrasi Pengadilan Negeri Lhokseumawe;

b. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia;
Para Hakim, Panitera, Panitera Muda, Panitera Pengganti, Jurusita dan 

seluruh staf adalah sumber daya manusia yang dimiliki oleh Pengadilan Negeri 

Lhokseumawe Kelas IB dan diharapkan dapat memberikan pelayanan yang 

baik bagi masyarakat pencari keadilan. Kemampuan dan keahlian sumber daya 

manusia ini harus terus ditingkatkan agar Pengadilan dapat lebih baik dalam 

melaksanakan Visi dan Misinya tersebut, yang dilakukan dengan upaya-upaya 

sebagai berikut:
1) Peningkatan pemahaman kepada seluruh unit kerja terhadap tugas pokok 

dan fungsinya (control dan pengawasan kinerja terhadap seluruh 

komponen pengadilan harus rutin dilakukan baik melalui rapat bulanan 

maupun dari laporan Hakim pengawas bidang);
2) Peningkatan kualitas teknik dan administrasi pengadilan (pemberian 

pelatihan kepada personil masing-masing bidang harus terus diberikan dan 

diupayakan melalui sosialisasi, pelatihan dan pendidikan);

3) Peningkatan kemampuan dalam hal pembuatan putusan dan berita acara 

serta menjaga integritas (putusan dan berita acara adalah mahkota 

pengadilan) yang harus terus diupayakan peningkatan kualitasnya;

c. Menjaga Komitmen Intergritas bagi seluruh aparatur PN Lhokseumawe;

Pada prinsipnya kita sama-sama berkomitmen untuk berintergritas tinggi, 

tidak sekali-kali menerima apapun baik uang atau benda lain yang 

berhubungan dengan perkara dan tidak melakukan penyalahgunaan 

kewenangan dalam mengelola keuangan negara termasuk anggaran dalam 
DIPA baik Anggaran 01 dan 03 yang terdapat di satker Pengadilan Negeri 

Lhokseumawe Kelas IB ;
d. Peningkatan Fasilitas Pendukung salah satu meja PTSP-Plus dan beserta 

dengan petugasnya;

1) Kenyamanan dalam pekerjaan, fasilitas serta sarana pendukung bagi 

hakim, panitera dan straf pengadilan lainnya menjadi hal yang sangat 
penting untuk dapat memberikan layanan yang baik kepada masyarakat;

2) Kemajuan teknologi dan transparansi adalah tuntutan bagi masyarakat 
pencari keadilan. Informasi melalui website dan SIPP akan sangat 
memudahkan masyarakat mencari segala informasi mengenai 
pengadilan, jenis pelayanan maupun memantau sampai sejauh mana 

perkaranya sedang diperiksa;



3) Mengoptimalkan sarana dan prasarana gedung untuk memenuhi rasa 

nyaman bagi masyarakat, yaitu dengan melakukan :

• Menerapkan konsep 5 R (Ringkas, Rapi, Resit, Rawat dan Rajin) 

terhadap semua sarana yang ada di Pengadilan Negeri Lhokseumawe 

Kelas IB, termasuk halaman muka, samping kiri dan kanan dan ruang 

kosong yang dibelakang

• Mengadakan sarana yang belum ada seperti ruang sidang anak, meja 

informasi, ruang rumah anak, ruang bantuan hukum ( POSBAKUM ), 

ruang ibu menyusui, ruang mediasi yang baik, ruang pengujung berikut 

fasilitasnya, sarana difabel serta ruang tanpa asap rokok.

• Mengadakan Banner petunjuk pelayanan atau penggunaan dan tanda 

arah dipajang di tempat yang mudah terlihat.

• Menyediakan TV besar untuk ruang pengunjung yang dapat 

mengakses jadwal sidang dan pengumuinan.

• Mengadakan Tabung Pemadam Kebakaran Ringan (APAR).

• Mengadakan Genset

• Keberadaan gedung tanpa pendukung lainnya yang modern dan lebih 

baik seperti perangkat laptop computer server ditambah Icopus yang 

memadai juga berpengaruh terhadap pelayanan.


